Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Hubungan antara gaya belajar dengan tipe sikap terhadap perubahan
organisasi pada karyawan badan usaha milik negara

Firman Fauzie, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71 d=20286950& | okasi=Iokal

Perubahan yang terjadi di dunia makro telah membuat banyak perusahaan terpaksa melakukan berbagai
perubahan dalam manajemennya, antara lain adalah restrukturisasi. Perubahan pada struktur ini dapat terjadi
karena merger atau bergabungnya dua perusahaan atau lebih untuk mencapai efisiensi dan meningkatkan
daya saing dengan perusahaan saingan (Harris, 1997). Efisiensi pada perusahaan akan sangat tergantung
pada manusia sebagai pelaksana dari perusahaan tersebut. Dalam hal ini manusia memiliki sejumiah
predisposisi yang menentukan tingkah laku yang akan dumunculkannya pada saat-saat tertentu. Diantara
predisposisi itu adalah sikapnya terhadap perubahan dan gaya belgjar yang dimilikinya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran sikap karyawan BUMN terhadap perubahan, gambaran
gaya belgjar mereka dan hubungan antara gaya belgjar dan sikap terhadap perubahan ini. Dalam hal ini yang
menjadi variabel bebas adalah gaya belgjar dan variabel terikatnya adalah sikap terhadap perubahan.
Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan sampel secara purposive sampling. Responden penelitian ini
minimal telah bekerjadi BUMN selama minimal duatahun. Dari data kontrol didapatkan 218 orang yang
memenuhi syarat untuk diolah data-datanya. M etode pengambilan data menggunakan kuesioner gaya belgjar
dan Change Inventory. Kuesioner gaya belgar diadaptasi dari Learning Style Questionnaire (L SQ) yang
dikembangkan oleh Peter Honey dan Alan Mumford sebagai pengembangan dari Teori Experiential
Learning yang digagas oleh David A. Kolb (1984). Sikap terhadap perubahan diukur dengan Change
Inventory yang diadaptasi dari Eales-White (1994).

Hasil penelitian memperlihatkan adanya hubungan yang signifikan antara gaya belgjar dan sikap terhadap
perubahan. Ini berarti bahwa kedua konstruk yang diukur terbukti secara statistik memiliki hubungan satu
sama lain. Selebihnya didapat pula gambaran bahwa sebagian besar karyawan memiliki gaya belgjar
Reflektor dan sikap terhadap perubahan Logika Rasional.

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, diantaranya yaitu kurangnya jumlah frekuensi yang
mengisi tiap sel dalam tabulasi silang sehingga diusulkan dalam penelitian lanjutan hal ini dapat diatasi
terlebih dahulu. Selain itu juga diusulkan dilihat sumbangan tiap gaya belgjar terhadap sikap terhadap
perubahan dan juga hubungan masing-masing gaya belgjar dengan tiap sikap terhadap perubahan, sehingga
akan terlihat gambaran yang lebih jelas mengenai hubungan kedua konstruk ini.
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